BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif. Penelitian

kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk lebih memahami
peristiwa manusia atau sosi en ilkan gambaran yang komprehensif
dan kompleks ya%\,g (&kulaakan d;n% ta, menawarkan sudut
pandang terte‘%ang dif er pen Q@L‘Jan dan melakukan
studi da‘kﬂ%(ti g

“~Tujua k%kondisional

dengzen mendalam tentang

isi di | ), bero sarwapa yang
n ha*vvawancara,

observqa@an dol e ) i cemudi ikelompokan
berdasar i respon

B. Tahap— Tahtg\ Il’m\ é
4V pROBOM

Langkah ini juga meliputi penyusunan proposal, seminar,

1. Tahap Pralapang

pengumpulan ide penelitian, pemilihan bidang studi, pengurusan perijinan,
penjajakan dan evaluasi lapangan, pemilihan dan perekrutan informan, dan

terakhir penyiapan peralatan.*

3 Fadli, M. R. Memahami desain metode penelitian kualitatif. Humanika, 21(1), 33-54.
https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075

40Nana Syaodih Sukumadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2011). 18
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang telah terkumpul
secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah difahami dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. Adapun dalam

tahapan ini kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti, antara lain:

a) Mengadakan observa5| lang g]g W&A Miftahul Jannah Wangkal.

b) Memasukl ngan mengama &cam fenomena yang
ditemu A ' | ] Ki n wawaneara dengan beberapa
pifgga/ng I lakukan di MA

3. : &B e

tindaka 1ca gu Ikan atau

diINka awa*ra, catatan

data™yal

hin¥ d r mudah @'ﬂlflk&Sl dan
kesim kasikan kepada: 0! / Pada tahap ini peneliti
mengkaji oé\@ nenggunak ologi analisis data
kualitatif yaitu analisis da &;p\wtl yang telah diuraikan di

atas.*! Di sini analisis deskrlptlf kualltatlf diimbangi dengan kajian naturalistik

(penelitian tentang setting alam) dengan pendekatan fenomenologis (bersifat

alamiah berdasarkan fakta dalam analisis yang digunakan untuk menganalisis:

“1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2013). 334
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a) Meneliti semua data yang dikumpulkan dari berbagai sumber, dimana dalam
penelitian ini data dikumpulkan dari observasi langsung peneliti, dan hasil
wawancara.

b) Melakukan reduksi data melalui abstraksi, khususnya upaya memberikan
ringkasan inti, prosedur, dan asersi esensial.

¢) Menyusun data menja%gunNa menyusun konsep-konsep utama
en

seputar topi i gujinya seca

d) Men&é@a kt %empelajarl temuan

ntmn temuan

em kan antara

nini. Dalam

kehidu ha 2nNemua ing di api emuan ini hanya
berdasarka I)t\wnd e C diterap ,@ dengan penelitian
ilmiah, yang tekm pR;ijBI@X_@m dievaluasi kembali untuk
memastikan keakuratan hasil penelitian.

C. Instrumen Penelitian

Segala sesuatu yang akan dicari dari sasaran penelitian tidak jelas dan pasti

dalam penelitian kualitatif; masalah, sumber data, dan hasil yang diharapkan
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semuanya tidak jelas. Rancangan penelitian masih dalam tahap work in progress
yang akan berkembang setelah peneliti memasuki objek penelitian.*?

Dalam penelitian kualitatif, alat pengumpul data yang utama adalah
peneliti itu sendiri, oleh karena itu kehadiran peneliti sangat penting dalam

menganalisis data sesudahnya. Karena peneliti bisa menyaksikan langsung kejadian

di lapangan dengan terjun la gsg kWa an, seperti posisi peneliti dalam

penelitian kualitat%%ﬁ;‘an& rumit. Dia a&a@or g perencana, pelaksana

pengumpulan%a: anwmr%njadi pelapor hasil
& / o

studinya.:
SKriter : d%wawan cara
penaan : i ja i MA Miftahul J anrmVangkal.

diguzn (

- un@yang dapat
{é\ ,\ : na itu diperlukan

pedoman an pe n komponen yang

harus dilakukané\g;a PH@%@\@ ervasi dilakukan dengan

melakukan perjalanan langsung ke lapangan dan menanyakan hal-hal yang

diselidiki untuk data. Berikut adalah beberapa pedoman observasi:
a) Letak dan keadaan geografis

b) Situasi dan kondisi sekolah

42 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi Dan Prakteknya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2017).17.
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c) Sarana dan prasarana
2. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi dari
responden dan peneliti melalui sesi tanya jawab. Untuk kepala sekolah, waka

kurikulum, guru fikih, dan siswa, panduan wawancara digunakan.
3. Pedoman Dokumentasi
Doku k,‘daé catatan tenth@ g terjadi di masa lalu.
Akibatn a%kume k -o Q an tertulis tentang
kejadi ée/ SL rS|ap enyelldlkan

ol (a‘ o
| A' *

AR S

f. Foto-fo -‘ 8 ] f|l{$

D. Sumber Data PR OBO\/

Dalam penelitian ini, Sumber data adalah subjek dari mana data

diperlukan.*® Sumber data penelitian ini meliputi sumber data primer dan sekunder.

Untuk mendapatkan data, selain menggunakan prosedur yang dapat diterima dan

3 Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Tugas Akhir,“Pedoman Penulisan Tugas Akhir
Program Sarjana dan Magister Universitas Nurul Jadid, (Probolinggo : UNUJA, 2018), 9.
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relevan, akan diperoleh data yang objektif dengan menggunakan teknik dan
instrumen pengumpulan data yang tepat.
1. Sumber Primer
Sumber data utama penelitian ini adalah data yang dikumpulkan
langsung dari penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data

primer melalui wawancara de pemangku kepentingan. Adapun

yang terlibat : % ,ga asah Waka kur k|h biro sarpras dan

siswa.

2. Sumb %k/un k/

[0 k%/arkan data

au doekumen lain.

k@ait berupa

resmi"g/;ber ansispemerintah,. h 'data sekunder.
Sumber ke?\ sangat kaya dan siap

membutuhkannyAZ PI? Cj

instruktur, data siswa, dan masalah terkait lainnya.

struktur organisasi, data

E. Teknik Pengumpulan Data
M.Nazir menjelaskan bahwasannya proses pengumpulan data merupakan

prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.*

4 M. Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998).211
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Berikut adalah prosedur pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini :
1. Observasi

Pengamatan adalah pendekatan pengumpulan data yang paling alami

dan umum digunakan, tidak hanya dalam sains tetapi juga dalam kehidupan

sehari-hari. Secara umum, bsgasiN?la observasi, dan penglihatan adalah
penglihatan. D:%Nfuga &Iitian, obsergi] kan sebagai mengamati dan
menyimak%am ra abg@ mencari bukti dari

. sMsimbol tertentu

fenom%(pe i
ang;®1ati dengan

selama. be
penemuan analisis

C

da*l dua cara:
part'p@] isipati jua r ia menjadi

anggm m
peneliti buk?r\@ ota

hanya sebagai perigamat W“@bg termasuk dalam kategori

observasi non partisipan atau partisipasi pasif, artinya peneliti mengunjungi

partisipan adalah

dan iti atau kehadirannya

lokasi yang akan diobservasi tetapi tidak berpartisipasi dalam kegiatannya.

4 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Rosdakarya,
2003).167.

46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R &
D.310.
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Dari teknik ini peneliti menggunakannya untuk memperoleh data
tentang bagaimana upaya guru fikih dalam meningkatkan pemahaman materi
pelajaran di MA Miftahul Jannah.

2. Wawancara

Teknik wawancara adalah strategi pengumpulan data yang digunakan

oleh peneliti untuk memp rolgucmkltan, memulai dialog, dan bertemu
r %

orang-orang Y. k;gm yumbangkan i .
V@ncara( ak Iat%ﬂpulan data secara
Iangiiéga/ﬁa ada.k!ﬁesi tanya jawab

cara:t! M t Sugiyono

abila-peneliti akan

h@/ang harus

kan \@ncara di MA

ng terjadi dalam

Miﬂa‘ﬁ@nn a :
pemahamaﬁ)\ i pelajaran, i //

melengkapi data pgn\ﬁ\naf)R OBO\/\

3. Dokumentasi

h informasi untuk

Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu.
Metode ini berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya yang berbentuk

monumental.*®

47 Riastri Rias Novianita and Cindya Yunita Pratiwi, “Strategi Komunikasi Dosen Dalam
Menerapkan Pembelajaran Daring Pada Mahasiswa,” Jurnal Petik 8, no. 1 (2022): 57—65.
48 1bid.297.
4SSuprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama.170.
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Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang objektif.
Tekhnik ini digunakan untuk mencari data sekunder di MA Miftahul Jannah
Wangkal, yang berupa dokumen-dokumen seperti gambaran umum MA
Miftahul Jannah Wangkal, dokumen pendidik, dokumen peserta didik, serta
dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan pokok masalah yang akan

diteliti

F. Analisis I;)ata Xfi AS NUQ
natis d@‘? diperoleh dari

lisis data. Ini

hasil wahcar

0 ran

kuah* dilak us m*rus sampai

tuntas,@gg ‘ - anali ta yaitu data

ing se@nelm mengumpulkan

data. Setelah data ter um@&@ ata, mengkategorikan, dan

meringkas untuk memperoleh jawaban dari penelitian tersebut dengan jalan

reduction,

mendeskripsikan secara logis dan sistematis sehingga masalah dalam penelitian ini
dapat dijawab dan ditelusuri secara cermat dan teliti kemudian dapat dipertanggung

jawabkan kebenarannya.

50 Matthew B Miles, dan A Michael huberman. Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas
Indonesia press).133
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Teknik analisa yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teknik analisa
deskriptif. Teknik analisa deskriptif ini dilakukan melalui 3 alur kegiatan, yaitu:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, tranformasi data kasar yang muncul dari data

catatan-catatan lapangan. !ni grlamn terus-menerus selama penelitian

berlangsung.®!
Ana@-ﬁm men
membuang yan 3l a%a dapat ditarik

ka ulis untuk

angsejalur dengan

rasmr maupun

golon , mengarahkan serta

| upaya guru

iftahul Jannah

Q)
2. Penyajian Data ‘/\7 pRoBO\/

Setelah data reduksi dalam tahap analisis data, peniliti menyajikan data
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam

penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.

51 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Rake Paskin), 104.
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Penyajian data adalah penyusunan informasi yang komplek ke dalam
suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana,
serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data dan
pengambilan tindakan. Sehingga penulis disini memamparkan secara naratif

mengenai upaya guru fikih dalam meningkatkan pemahaman materi pelajaran di

MA Miftahul Jannah Wangka S N

3. Kesimpulan ata%\&'ffgas# U&

T‘%palm ] in ug/ u verifikasi. Peneliti
ditug %6 \L”

nt aan hal-hal yang

() an.

terbuka, tetapi

ng esimpulan
a NI&E an * lapangan,

dan‘eto / ang ya@gunakan dan

kesi
sikan pada catatan-

kecak‘;%)
Pada tahap&bemm ol

catatan yang dlbuét/&tgh pﬁm@we

benar.

simpulan yang baik dan

G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif diperlukan suatu metode untuk memeriksa
keabsahan data, karena kelemahan-kelemahan data bukanlah hal yang asing dalam

suatu penelitian. Oleh karena itu, untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut,
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terdapat beberapa kegiatan yang dapat dilakukan peneliti terkait dengan data yang
terkumpul, guna memperoleh validitas.

Untuk memeriksa kembali kebenaran data yang dianggap lemah. Studi ini
menggunakan sejumlah prosedur validasi data sebagai tanggapan terhadap data
yang buruk. Di antara metode tersebut adalah:

1. Perpanjangan Keikutsertaa

Memp @r&tan memunggﬂ[@ iti untuk lebih menerima

efek agenoQapertl
subjﬁséa a mengubahy ‘ gdlsehdlkl

@,

menemukan ciri-

)i Slm yang ada
an ka*hin, apakah

q ak gan dari peneliti dan

enga merupakan

vt
dengan cetﬁév .» : é—f) melakukan ini
et 2V pROBOV

Pendekatan triangulasi adalah strategi yang menggunakan apa pun
selain data untuk memverifikasi atau membandingkan data.>?
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi untuk

membandingkan sumber dan teori. Triangulasi dengan sumber menyiratkan

2l exy J. Meloeng, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011). 178
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bahwa peneliti membandingkan dan mengkontraskan temuan mereka dengan
keyakinan seorang informan, serta posisi dan sudut pandang mereka sendiri
dengan ide dan perspektif orang lain. Untuk memperoleh metode triangulasi,
lakukan hal berikut:

a. Dalam pendekatan kualitatif, triangulasi sumber memerlukan pembandingan

RS N Z:[

an asal. Ini da|
ENg

dan verifikasi tingkat

informasi yang dikumpulkan
melalui bert%%/ga aidengan membandingkan
apa yan@kataka i le an<d/ ang mereka katakan
se&% / e én date \ ata wawancara,

gke ek Sesé dengan_berbagai.pendapat dan

jal den epe a pandangan orang

a, 0 gendidik shengah — ai mi, orang

*mb enoiug. R

b. Wut Lin ba ‘ /: iken ak@eh Laxy J.
Mo grcayaan tidak/dap h ha ngan satu teori
atau belz\ eori. berpendap ini dimungkinkan
melalui penggw apf;)ﬁ&au penjelasan tandingan.®

c. Triangulasi dengan peneliti adalah triangulasi dengan menggunakan peneliti

N,

atau pengamat lain untuk memeriksa ulang tingkat kepercayaannya.
Pendekatan triangulasi ini digunakan dalam penelitian untuk

membandingkan data yang masuk dengan salah satu sumber data. Teknik

>3 1bid.330
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Umum MA Miftahul Jannah Wangkal Gading

1. Profil Madrasah
Madrasah Aliyah Miftahul Jannah, disingkat MA.MJ. Sebuah Lembaga

Pendidikan yang berada dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Miftahul

Aa%anm Werdiri lebih dulu daripada
ah karer()/gasan baru didirikan

\ 1 'ybn mendapatkan

Timur” dengan status

Jannah meskipun

eh Pendiri

r@) di Dusun

Kraj nggo,Jawa Timur.

lahir. Seb/)i)h se

si Pendidikan

h, ia terlebih dulu

ada dan berwu% gl)ta allimin yan t dengan aktivitas sosial
keagamaan yang mempun EUR&@BS diri.

Latar belakang berdirinya MA.MJ berkaitan erat dengan perkembangan

Pendidikan kala itu. Yang mana jauh sebelumnya diarea itu hanya terdapat
pendidikan Non-Formal saja yaitu Baca Tulis Al Qur’an namun karena Sikap
Sosial yang tinggi yang dimiliki oleh Beliau (KH. Ahmad Muhibban) banyak
sekali masyarakat sekitar yang mendesak beliau untuk mendirikan Pondok

Pesantren bahkan ada yang langsung mengantarkan anaknya untuk
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